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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang atas
perkenan-Nya para peneliti Kesejahteraan Sosial, Pusat Penelitian,
Badan Keahlian DPR RI dapat menyelesaikan karya tulis ilmiahnya
yang tersusun dalam buku yang berjudul “Perlindungan terhadap Umat
Beragama: Toleransi dalam Masyarakat Majemuk”.

Buku ini terbit sebagai hasil kajian dan penelitian mengenai
perlindungan umat beragama oleh para penulis yang turut diperkaya
dengan dikusi langsung dengan berbagai pemangku kepentingan
saat turun lapangan ke provinsi Aceh dan Nusa Tenggara Timur. Pada
kesempatan yang berbeda, salah satu penulis juga pernah melakukan
penelitian ke Provinsi Maluku sehingga dapat memperkaya kajian yang
ditemui dalam buku ini. Tulisan ilmiah dalam buku ini dirangkai untuk
melihat apa yang dapat menjadi pemikiran alternatif dalam menjawab
tututan pengaturan terhadap perlindungan umat beragama.

Buku ini berisikan karya tulis ilmiah dari empat penulis yang
mengacu pada pemahaman sosial dalam menangani permasalahan
dinamika umat beragama. Saya menilai keempat tulisan ini memiliki
sekuensi dan konektivitas yang baik dalam mendukung penanganan
permasalahan umat beragama. Buku ini diharapkan dapat memberikan
sumbang pemikiran tentang konsep, strategi, dan implementasi
perlindungan umat beragama di Indonesia.

Saya berkeyakinan bahwa invensi dan inovasi yang dihasilkan

dalam buku ini akan memberikan sumbangan pemikiran yang berarti
dalam perumusan kebijakan perlindungan umat beragama di Indonesia.
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Pada kesempatan yang baik ini, saya sampaikan apresiasi yang
mendalam kepada penulis yang secara inovatif dan konstruktif telah
berusaha memberikan sumbang pikir yang terbaik dalam pembangunan
masyarakat dan bangsanya. Saya berikan penghargaan dan terima kasih
mendalam kepada Munajat, Ph.D. atas sumbangan pemikirannya dalam
merancang dan melakukan kegiatan penyuntingan, sehingga buku ini
layak untuk dibaca dan dapat bermanfaat bagi pengembangan kebijakan
perlindungan umat beragama. Amin.

Jakarta, Oktober 2016
Kepala Pusat Penelitian
Badan Keahlian DPR RI

Dr. Indra Pahlevi, S.IP,,, M.Si.



PROLOG

DPR dan Pemerintah telah merencanakan program pembentukan
undang-undang yang merupakan prioritas guna mewujudkan sistem
hukum nasional dalam bentuk Daftar Program Legislasi Nasional
(Prolegnas) Rancangan Undang-Undang (RUU) Tahun 2015-2019.
RUU Perlindungan Umat Beragama merupakan salah satu RUU yang
diamanatkan dalam Prolegnas RUU Tahun 2015-2019 tersebut.

RUU Perlindungan Umat Beragama merupakan RUU penting
karena perlindungan umat beragama merupakan salah satu bentuk
perwujudan cita-cita luhur bangsa sebagaimana tercantum dalam
Pembukaan UUD 1945, yaitu melindungi segenap warga negara dalam
memeluk agamanya sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 28E ayat (1)
UUD 1945 bahwa “Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat
menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih
pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal diwilayah
negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali.” Pasal 29 ayat (1)
menyatakan bahwa negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
Kemudian Pasal 29 ayat (2) menyatakan bahwa “Negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya
itu.”

Mengingat arti penting perlindungan umat beragama, maka buku
yang merupakan hasil penelitian ini hadir pada waktu yang tepat. Empat
karya tulis ilmiah dalam bentuk bunga rampai ini berdasarkan pada hasil
penelitian kelompok dan penelitian individu dengan tema yang sama di
tahun 2016 dan beberapa penelitian baik individu maupun kelompok di
tahun-tahun sebelumnya.

Pada tulisan pertama berjudul “Integrasi Sosial dalam Perspektif
Struktural Fungsional: Dinamika Interaksi Masyarakat Multikultural Kota
Ambon”, penulis, Ujianto Singgih Prayitno, mencoba melihat persoalan
etnisitas dan agama sebagai persoalan kehidupan masyarakat, yang

ix
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memiliki relasi-relasi atau hubungan-hubungan tertentu dalam struktur
sosial. Hubungan etnisitas dan agama dengan struktur, sampai sekarang
masih menjadi polemik, apakah etnisitas dan agama bagian dari struktur,
entitas yang terpisah, atau bahkan etnisitas dan agama yang antara lain
membentuk struktur sosial. Secara umum permasalahan yang masih
dihadapi adalah belum optimalnya kemampuan bangsa dalam mengelola
keragaman etnik dan agama serta terjadinya penurunan pemahaman
identitas nasional.

Tulisan kedua disusun oleh Dina Martiany dengan judul
“Perempuan dalam Konflik Berbasis Agama dan Diskriminasi terhadap
Penghayat Kepercayaan” Dari judul tersebut dapat dipahami bahwa
penulis mencoba melihat permasalahan perlindungan umat beragama
yang terkadang menafikan keberadaan dan peran perempuan
di dalamnya. Penulis membahas mulai dari posisi dan peran
perempuan dalam konflik berbasis agama; diskriminasi yang dialami
oleh perempuan penghayat kepercayaan; dan bagaimana konsep
perlindungan umat beragama yang berperspektif gender.

Tulisan ketiga yang sarat dengan kajian psikologis disusun oleh
Elga Andina. Judul “Psikologi Mayoritas: Dinamika Hubungan Kelompok
Agama di Provinsi Aceh dan Nusa Tenggara Timur” membawa pembaca
pada berbagai dinamika psikologis hubungan kelompok agama mayoritas
dan minoritas di Indonesia. Diharapkan hasilnya dapat menjadi
landasan bagi pengambilan keputusan legislatif untuk mengembangkan
intervensi terhadap permasalahan hubungan antarumat beragama;
dan pengembangan teori psikologi kelompok dalam kaitannya dengan
kelompok-kelompok beragama.

Tulisan terakhir oleh Yulia Indahri ditempatkan di akhir buku ini
karena kajiannya yang tidak terlepas dari dinamika psikologis kelompok
agama yang telah mengakar di masyarakat sebagai kearifan lokal.
Melalui judul “Toleransi Umat Beragama di Kota Kupang (Best Practice
Berakar pada Kearifan Lokal)” lebih melihat pada dinamika hubungan
sosial masyarakat NTT, khususnya yang berada di Kota Kupang dan
bagaimana kearifan lokal yang mengakar di NTT mampu menjaga
praktik toleransi antarpenduduk yang berbeda agama, baik mayoritas
maupun minoritas. Secara praktis, tulisan dengan data yang diperoleh
dari penelitian lapangan di provinsi NTT pada pertengahan April 2016
ini dapat dijadikan masukan dalam pembahasan Rancangan Undang-
Undang Kerukunan Umat Beragama yang diusulkan oleh Pemerintah.

Jakarta, Oktober 2015
Munajat, Ph.D.



INTEGRASI SOSIAL
DALAM PERSPEKTIF
STRUKTURAL FUNGSIONAL:
DINAMIKA INTERAKSI
MASYARAKAT MULTIKULTURAL
KOTA AMBON

Ujianto Singgih Prayitno

“Potong di kuku, rasa di daging.
Sagu salempeng dipatah dua.
Ale rasa beta rasa.”
(Ungkapan Maluku)

I. Pendahuluan

Interaksi individu merupakan hal yang paling penting dalam
konsep sosiologi, sebagai obyek yang bisa secara langsung ditelaah
dan dianalisis melalui interaksinya dengan individu yang lain. Interaksi
individu dalam masyarakat antara lain termanifestasi dalam hubungan
antarumat beragama, sebagai proses sosial yang muncul dalam proses
pengalaman dan aktivitas sosial. Dalam interaksi sosial itu, agama
bukanlah satu-satunya hal yang mendasari hubungan, tetapi juga
etnisitas. Agama dan etnisitas merupakan dua aspek penting yang
memengaruhi dinamika hubungan sosial di Indonesia. Berbagai konflik
pascaruntuhnya Orde Baru yang menyebabkan puluhan ribu meninggal
melibatkan unsur agama dan atau etnik. Keterlibatan etnik Madura dan
Dayak di Kalimantan Barat, Muslim dan Kristen di Maluku dan Poso
adalah di antara sejarah kelam hubungan sosial yang kental dengan
semangat etnisitas dan agama, bahkan dewasa ini konflik antarpemeluk
agama yang sama pun telah sering terjadi, seperti konflik sunni dan
syiah di Madura.

Kondisi tersebut memperlihatkan dengan jelas adanya
“disintegrasi sosial” yang menyangkut hilangnya insting komunitas
secara meluas, yaitu dari hilangnya rasa memiliki sekelompok orang



EPILOG

Buku dengan tema “Perlindungan terhadap Umat Beragama:
Toleransi dalam Masyarakat Majemuk” ini hadir untuk menjawab
berbagai tuntutan akan perlindungan terhadap hak asasi manusia yang
tidak hanya dijamin secara nasional, tetapi juga secara internasional.

Ujianto Singgih Prayitno dalam tulisannya yang berjudul
“Integrasi Sosial dalam Perspektif Struktural Fungsional: Dinamika
Interaksi Masyarakat Multikultural Kota Ambon”, menyimpulkan
bahwa latar belakang sosial budaya Indonesia yang heterogen dengan
perbedaan suku, agama, ras serta berbeda tingkat pendidikan serta
kesejahteraannya merupakan potensi untuk timbulnya konflik denga
segala akibat yang negatif. Untk mengatasi hal ini sangat penting
dipupuk wawasan kebangsaan dalam mewujudkan kehidupan yang
harmonis, selaras dengan cita-cita nasional.

Setiap interaksi yang terjadi antarindividu, dalam sebuah
hubungan sosial akan memperlihatkan jati diri yang akan tampak
karena adanya atribut-atribut yang digunakan oleh pelaku dalam
mengekspresikan jati dirinya. Dalam hubungan antar-suku bangsa
atribut dari jati diri suku bangsa adalah kebudayaan suku bangsanya.
Kebudayaan suku bangsa juga bersifat askriptif dalam hal bahwa
kebudayaan suku bangsa tersebut didapat sesorang melalui suatu proses
pembelajaran yang ‘dipaksa’. Dalam arti ini, pembelajaran kebudayaan
suku bangsa adalah pembelajaran sebagai sebuah keyakinan oleh
masyarakatnya. Keyakinan menjadi nilai-nilai budaya yang menjadi
inti dari kebudayaan suku bangsa si anak yang primordial, atau yang
pertama dipelajari dan diyakini serta yang utama dalam kehidupannya.

Melalui tulisan berjudul “Perempuan dalam Konflik Berbasis
Agama dan Diskriminasi terhadap Penghayat Kepercayaan”, Dina
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118 Perlindungan terhadap Umat Beragama

Martiany mencoba menekankan arti penting perspektif gender dalam
penanganan konflik berbasis agama. Perempuan tidak hanya menjadi
korban, melainkan dapat menjadi penengah dan aktor perdamaian/
peace builders dalam penangan konflik. Perempuan dapat berperan aktif
memastikan keluarga dan komunitasnya dapat bertahan hidup, serta
melanjutkan kehidupan pascakonflik.

Keterlibatan perempuan dalam penanganan atau resolusi
konflik sesungguhnya adalah suatu keniscayaan. Perempuan dapat
berperan menjadi agen perdamaian, secara formal maupun informal.
Setiap tahapan penanganan dan pemenuhan kebutuhan dasar dalam
keadaan konflik, harus secara khusus memerhatikan kebutuhan spesifik
perempuan.

Tulisan ketiga oleh Elga Andina berjudul “Psikologi Mayoritas:
Dinamika Hubungan Kelompok Agama di Provinsi Aceh dan Nusa
Tenggara Timur”. Karya tulis ilmiah ini menyimpulkan bahwa praktik
dominasi kekuasaan suatu kelompok atas kelompok lain merupakan
praktik lumrah yang terjadi di semua peradaban. Sebagai suatu
bangsa yang ber-bhinneka tunggal ika, Indonesia tidak hanya dimiliki
oleh kelompok mayoritas. Kehadiran kelompok-kelompok minoritas
merupakan realitas yang tidak terbantahkan yang harus dilindungi oleh
kelompok mayoritas. Semakin banyaknya kasus intoleransi yang terjadi
antara kelompok menunjukkan arogansi dari kelompok yang berkuasa
menunjukkan jauhnya pemahaman masyarakat terhadap budaya sikap
toleransi dan saling menghargai.

Setiap konflik harus dicermati karena tidak selalu merupakan
ketersinggungan identitas, kadang adalah perebutan sumber daya
ekonomi. Konflik berpotensi menyebabkan penurunan kualitas hidup
baik dalam bidang ekonomi, sosial budaya, infrastruktur, dan politik dan
pemerintahan, sehingga perlu diupayakan suatu resolusi konflik.

Yulia Indahri dalam tulisan berjudul “Toleransi Umat Beragama
di Kota Kupang (Best Practice Berakar pada Kearifan Lokal)“ mengajak
pembaca untuk belajar dari praktik baik di Kupang dalam menyikapi
permasalahan antarumat beragama. Beragam keanekaragaman nilai
sosial budaya masyarakat berakar pada kearifan lokal yang umumnya
bersifat verbal dan tidak sepenuhnya terdokumentasi dengan baik.
Ada norma-norma sosial, baik yang bersifat anjuran, larangan, maupun
persyaratan adat yang ditetapkan untuk aktivitas tertentu yang telah
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mengakar dan walaupun perlu dikaji lebih jauh, merupakan modal
dalam mengelola keragaman di Indonesia.

Demikian epilog dari empat tulisan dalam buku bunga rampai
ini. Semoga memperkaya khazanah pengetahuan dan memperluas
pemahaman kita semua.

Terima kasih.

Jakarta, Oktober 2015
Munajat, Ph.D.
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